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Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayaguna:an Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentar‘;g Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahdan Peraturan Bupati Tanjbng Jabung
Barat Nomor 32 Tahun 2022 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabiiitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat,
dengan ini kami sampaikan Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Dinas
Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kab. Tanjung
Jabung Barat Tahun 2025 dengan uraian sebagai berikut: :

1. PENDAHULUAN
a. Dasar Hukum Evaluasi

1) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang . Pelaporan

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah.

2) Peraturan Presiden Nomor

29 Tahun 2014 tentang Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
3) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu atas Laporan Kinerja

Instansi Pemerintah.




4)

5)

6)

7)

8)

9)

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negaradan
ReformasiBirokrasi No.88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi No. 89 tahun 2021 tentang penjenjangan Kinerja Instansi
Pemerintah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,: Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rendana Kerja
Pemerintah Daerah.

Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 32 tahun 2022 tentang
Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja INtansi Pemerintah di
Lingkingan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat

Keputusan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor :91/Kep.Bup/Isp/2025
tentang Program Kerja Tahunan Inspektorat Daerah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat Tahun Anggaran 2025

Surat Perintah Tugas Inspektur Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Nomor: 800.1.11.1/151/ST/Isp/X/SRK/2025 tanggal 3 s/d 14 oktober
2025 tentang Melakukan Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Pemerintah (AKIP) Tahun 2025 Pada Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan  Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana, Dinas Tanaman Pangan & Holtikultura, Dinas
Perikanan, Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian dan
Perdagangan, Badan Pendapatan Daerah, Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah, Dinas Ketahanan
Pangan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Kecamatan
Renah Mendaluh, Kecamatan Tungkal Ulu, dan Kecamatan Tebing
Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat.




b. Latar Belakang Evaluasi

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88
tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
bahwa Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)
merupakan rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur
yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan
data, pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada
instansi pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan
kinerja instansi pemerintah.

Untuk mengetahui sejauh mana implementasi SAKIP dilaksanakan
pada Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, serta untuk
mendorong peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan
berorientasi hasil, maka perlu dilakukan evaluasi AKIP atau evaluasi atas
implementasi SAKIP terhadap OPD dan Kecamatan dalam Kabupaten
Tanjung Jabung Barat.

Evaluasi AKIP ini diharapkan dapat mendorong Pemerintah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan secara khusus Dinas Koperasi,
Usaha Kecil, Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Tanjung Jabung Barat untuk berkomitmen dan secara konsisten
meningkatkan implementasi SAKIP dalam mewujudkan capaian kinerja
(hasil) yang telah direncanakan.

Pelaksanaan evaluasi AKIP harus dilakukan dengan sebaik-
baiknya. Untuk itu, diperlukan suatu pedoman evaluasi AKIP yang dapat
dijadikan panduan bagi para evaluator. Pedoman evaluasi AKIP tersebut
yakni Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas  Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88
tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
dan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 32 Tahun 2022
tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

.WPTKTH
A A

3



Evaluasi AKIP diawali dengan perumusan tujuan evaluasi,

kemudian

dilanjutkan dengan penentuan ruang lingkup evaluasi, perancangan desain

evaluasi, menentukan mekanisme pelaksanaan evaluasi, diakhiri dengan

pelaporan dan pengomunikasian hasil evaluasi.

¢. Tujuan Evaluasi

1) Pelaksanaan evaluasi AKIP secara umum bertujuan untuk mengetahui

2)

sejauh mana AKIP dilaksanakan dalam mendorong peningkatan
pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil pada
Instansi Pemerintah.

Pelaksanaan evaluasi AKIP secara khusus bertujuan untuk:

a) Memperoleh informasi mengenai implementasi SAKIP:

b) Menilai tingkat implementasi SAKIP:

¢) Menilai tingkat akuntabilitas kinerja;

d) memberikan saran perbaikan untuk peningkatan AKIP;dan

e) memonitor tindaklanjut rekomendasi hasil evaluasi periode

sebelumnya.

d. Ruang Lingkup Evaluasi

1)

2)

Ruang lingkup evaluasi AKIP meliputi penyelenggaraan SAKIP sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Evaluasi dilaksanakan terhadap 4 (empat) komponen besar
manajemen kinerja, yang meliputi:

a) Perencanaan Kinerja;

b) Pengukuran Kinerja;

c) Pelaporan Kinerja;

d) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.

Evaluasi AKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap implementasi
SAKIP mulai dari perencanaan kinerja baik perencanaan kinerja
Jangka panjang, perencanaan kinerja jangka menengah, dan
perencanaan kinerja jangka pendek. Termasuk penerapan anggaran

berbasis kinerja, pengukuran kinerja, dan monitoring pengelolaan data
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kinerja, sampai pada pelaporan hasil kinerja, serta evaluasi atas

pencapaian kinerja.

Dalam penerapannya, ruang lingkup evaluasi AKIP mencakup,
antara lain;

a) Penilaian kualités perencanaan kinerja yang selaras yang akan
dicapai untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan;

b) Penilaian pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan yang
telah menjadi kebutuhan dalam penyesuaian strategi dalam -
mencapai kinerja;

c) Penilaian pelaporan kinerja yang menggambarkan kualitas atas
pencapaian kinerja, baik keberhasilan/ kegagalan kinerja serta
upaya perbaikan/penyempurnaannya yang memberikan dampak
besar dalam penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai
kinerja berikutnya;

d) Penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang memberikan
Kesan nyata (dampak) dalam peningkatan implementasi SAKIP
untuk efektifitas dan efisiensi kinerja; dan

e) Penilaian capaian kinerjaatas output maupun outcome serta
Kinerja

lainnya.

Evaluasi AKIP Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan Kecamatan
di Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2025 dilaksanakan selama 10
(sepuluh) hari kerja mulai tanggal 03 Oktober s/d 14 Oktober 2025.

Metodologi Evaluasi

Metodologi yang digunakan dalam evaluasi AKIP adalah kombinasi
dari metodologi kualitatif dan kuantitatif dengan mempertimbangkan segi
kepraktisan dan kegunaan (kemanfaatan) karena akan disesuaikan
dengan tujuan evaluasi yang telah ditetapkan dan mempertimbangkan
kendala yang ada. Dalam hal ini, evaluator perlu menjelaskan tujuan
evaluasi AKIP, aktivitas evaluasi yang akan dilakukan, serta kendala yang
akan ditemukan dalam evaluasi kepada pihak yang dievaluasi. Langkah
pragmatis ini diambil agar dapat lebih cepat memberikan petunjuk untuk




perbaikan implementasi SAKIP sehingga dapat menghasilkan
rekomendasi hasil evaluasi yang meningkatkan akuntabilitas kinerja.
Teknik dalam evaluasi yang digunakan dalam pelaksanaan

evaluasi AKIP, antara lain:

1) Cheklist Pengumpulan Data dan Informasi
Cheklist kebutuhan data dan informasi berisi daftar dokumen, data,
danfinformasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan evaluasi AKIP,
sehingga pihak penyedia informasi dan data (responden) dapat
memenuhi kebutuhan tersebut. '

2) Komunikasi melalui Tanya Jawab Sederhana
Komunikasi dapat dilakukan dengan wawancara secara langsung,
maupun melalui media telekomunikasi yang tersedia, seperti telepon,
chat, ataupun digital meeting. Dalam hal ini, sebaiknya disiapkan
terlebih dahulu jadwal dan catatan mengenai hal-hal atau materi yang
akan ditanyakan.

3) Observasi
Merupakan teknik pengumpulan data dan informasi dengan melakukan
pengamatan terhadap suatu aktivitas. Observasi di sini dimaksudkan
dalam pengertian sempit, yaitu observasi dengan menggunakan alat
indera seperti mengunjungi lokasi dalam rangka mengamati proses
dan jalannya aktivitas.

4) Studi Dokumentasi
Merupakan teknik mengumpulan data dan informasi yang tidak secara
langsung ditujukan kepada atau diperoleh dari instansi pemerintah/unit
kerja yang dievaluasi, melainkan melalui sumber literasi lain seperti
peraturan perundangan dan media informasi baik cetak maupun

elektronik/digital.

Gambaran Umum Unit Kerja
Berdasarkan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 25
Tahun 2023 Tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Perangkat
Daerah, Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian, dan
Perdagangan, mempunyai tugas pokok sebagaimana tersebut pada pasal
307 ayat (1) menyatakan bahwa ‘Dinas Koperasi Usaha Kecil dan




Menengah, Perindustrian, dan Perdagangan merupakan unsur pelaksana
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah” dan ayat (2) menyatakan
bahwa “Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian, dan
Perdagangan dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah
yang bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah” pasal
308 menyatakan bahwa “Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah,
Perindustrian, dan Perdagangan mempunyai tugas membantu Bupati
dalam melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
Daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada Daerah di bidang .
Koperasi, usaha kecil dan menengah bidang perindustrian dan bidang

perdagangan’.

Dalam kedudukan dan fungsinya Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah, Perindustrian, dan Perdagangan memiliki tugas melaksanakan
sebagian urusan Pemerintahan Daerah berdasarkan azas Ekonomi dan
tugas pembantuan dibidang Koperasi, UKM, Perindustrian, dan
Perdagangan. untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud,
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah,  Perindustrian, dan
Perdagangan menyelenggarakan fungsi:

1) Perumusan kebijakan di bidang Koperasi Usaha Mikro,Perindustrian
serta Perdagangan dan Pasar,

2) Pelaksanaan kebijakan di bidang Koperasi Usaha Mikro,Perindustrian
serta Perdagangan dan Pasar;

3) Pelaksanaan Evaluasi dan Pelaporan di bidang Koperasi Usaha
Mikro,Perindustrian serta Perdagangan dan Pasar;

4) Pelaksanaan Administrasi dinas di bidang Koperasi Usaha
Mikro,Perindustrian serta Perdagangan dan Pasar,

5) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan

tugas dan fungsinya;

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian, dan
Perdagangan Kabupaten Tanjung Jabung Barat dibentuk berdasarkan
Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 25 Tahun 2023 Tentang

Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Perangkat Daerah, Dinas Koperasi
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Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian, dan Perdagangan, mempunyai
tugas pokok sebagaimana tersebut pada pasal 307 ayat (1) menyatakan
bahwa “Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian, dan
Perdagangan merupakan unsur pelaksana pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah” dan ayat (2) menyatakan bahwa ‘Dinas Koperasi
Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian, dan Perdagangan dipimpin
oleh Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah yang bertanggung jawab
kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah” pasal 308 menyatakan bahwa
“Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian, dan

Perdagangan mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan |
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas
pembantuan yang diberikan kepada Daerah di bidang Koperasi, usaha

kecil dan menengah bidang perindustrian dan bidang perdagangan’.

Isu penting berkaitan dengan penyelenggaraan pemerintahan
daerah, khususnya yang berkaitan dengan tugas dan fungsi pelayanan
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian, dan
Perdagangan dilakukan melalui analisis terhadap potensi daerah, capaian
kinerja, permasalahan aktual, serta dinamika lingkungan strategis baik
global, nasional,maupun regional.

Analisis lingkungan strategis adalah suatu analisis yang
dilaksanakan secara objektif dan komprehensif terhadap isu aktual dan
faktor-faktor yang berpengaruh, baik yang berpengaruh secara langsung
maupun secara tidak langsung terhadap kinerja instansi. Analisis
lingkungan strategis diperlukan dalam penyusunan rencana strategis, agar
rencana strategis yang disusun benar-benar berdasarkan data dan fakta
yang ada. sehingga rencana strategis yang dibuat dapat menjadi pedoman
bagi Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian, dan
Perdagangan Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan menjadi komitmen

bersama untuk mengatasi isu aktual yang berkembang.
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Secara lebih rinci, isu-isu strategis berkaitan dengan pelayanan Dinas
Koperasi Usaha Mikro,Perindustrian serta Perdagangan dan Pasar di
Kabupaten Tanjung Jabung Barat dapat disebutkan antara lain:

1. Integrasi kerja, kepuasan layanan dan tindak lanjut hasil pengawasan
dalam pelaksanaan urusan pemerintah daerah belum berjalan optimal ;

2. Masih banyaknya koperasi yang tidak aktif dan menghadapi kendala
dalam tata kelola serta keterbatasan akses terhadap perogram
pembinaan;

3. Perkembangan IKM masih terhambat karena belum terintegrasi dalam
sistem hilirisasi industri dan belum memanfaatkan potensi lokal secara
maksimal

4. Iklim perdagangan belum optimal dalam mendukung pertumbuhan
usahn kelancaran distribusi,dan peningkatan daya saing produk lokal
dipasar ekspor,

5. Inivasi Daya saing UMKM masih rendah akibat keterbatasan dalam

pemanfaatan tekhnologi,digitalisasi dan akses pasar;

Tujuan dan sasaran Jangka Menengah Dinas Koperasi Usaha Kecil
dan Menengah, Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Tanjung

Jabung Barat.

Merupakan rumusan umum mengenai hasil atau kondisi yang ingin dicapai
dalam jangka menengah yaitu 5 (lima) tahun sebagai kontribusi lansung
terhadap pencapaian visi dan misi kepala daerah memperrtimbangkan
tugas dan fungsi perangkat daerah, serta didasarkan isu strategis sektoral,
arah kebijakan pembangunan nasional dan prioritas pembangunan daerah
sehingga tujuan jangka menengah Dinas Koperasi, Usaha Kecll,
Menengah, Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Tanjung Jabung
Barat dalam kontribusi meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah yang
inklusif berdaya saing dan berkelanjutan sehingga sasaran dapat dicapai
dalam kurun waktu dengan mengacu pada prioritas pembangunan daerah
dan nasional serta kondisi strategis yang dihadapi secara lebih spesifik,

terukur,dan realistis.
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g. Gambaran Umum Implementasi SAKIP Unit Kerja

implementasi SAKIP  meliputi  kegiatan evaluasi terhadap
perencanaan kinerja dan perjanjian kinerja termasuk penerapan anggaran
berbasis kinerja, pelaksanaan program dan kegiatan, pengukuran kinerja,
pelaporan kinerja, evaluasi internal serta pencapaian kinerja. Informasi
kinerja yang dipertanggungjawabkan dalam laporan kinerja bukanlah satu-
satunya yang digunakan dalam menentukan nilai  dalam evaluasi, akan
tetapi juga termasuk berbagai hal pengetahuan yang dapat dihimpun guna

mengukur keberhasilan ataupun keunggulan Perangkat Daerah.

Secara umum, implementasi SAKIP Dinas Koperasi Usaha Kecil
dan Menengah, Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Tanjung
Jabung Barat pada aspek perencanaan kinerja sudah lebih baik dari tahun
sebelumnnya namun masih periu peningkatan aktivitas capaian kinerja

yang telah direncanakan.

Pengukuran kinerja belum sepenuhnya dilakukan secara memadai
sehingga belum dapat dibuktikan bahwa pengukuran kinerja telah
mempengaruhi strategi dan penyesuaian anggaran dalam mencapai target

kinerja.

Pelaporan kinerja telah disusun sesuai standar namum belum
menyajikan sepenuhnya informasi yang dibutuhkan dala pelaporan kinerja,
seperti analisis efisiensi sumber daya perbandingan realisasi dengan

tahun-tahun sebelumnya.

Evaluasi akuntabilitas kinerja telah dilakukan dengan baik dan
cukup mendalam. Telah dilakukan tindaklanjut terhadap rekomendasi hasil
evaluasi akuntabilitas kinerja tahun sebelumnya. Hasil dari Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal untuk dapat dimanfaatkan dalam mendukung
efektifitas dan efisiensi kinerja dan digunakan untuk perbaikan dan
peningkatan kinerja dengan memanfaatkan hasil evaluasi akuntablitas

kinerja internal.




h. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya

Berdasarkan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja terhadap Dinas
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian, dan Perdagangan
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024 mendapatkan nilai 72,88
dengan kategori BB (Sangat Baik) yakni Terdapat gambaran bahwa AKIP
sudah sangat baik pada 2/3 unit kerja, baik unit kerja utama, maupun unit
kerja pendukung. Akuntabilitas yang sangat baik ditandai dengan mulai
terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran dalam mencapai kinerja,
memiliki system manajemen kinerja yang andal dan berbasis teknologi
informasi, serta pengukuran kinerja telah dilakukan sampai ke level eselon
3/coordinator, tindak lanjut hasil evaluasi Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah, Perindustrian, dan Perdagangan tahun sebelumnya telah

selesai ditindaklanjut.
2. GAMBARAN HASIL EVALUASI

a. Kondisi, berupa gambaran baik maupun catatan kekurangan tentang
kondisi sebelum, sesudah, serta dampak keberhasilan pada:
Nilai hasil akhir dari penjum lahan komponen-komponen
memberikan gambaran tingkat AKIP, dengan kategori predikat sebagai
berikut:

— E——

Sangat Memuaskan
Telah terwujud Good Govemance. Seluruh kinerja dikelola dengan

1 AA sangat memuaskan di seluruh unit kerja. Telah terbentuk pemerintah
yang yang dinamis, adaptif, dan efisien (Reform). Pengukuran kinerja
telah dilakukan sampai ke level individu.

Memuaskan

Terdapat gambaran bahwa instansi pemerintah/unit kerja dapat

> 80— | memimpin perubahan dalam mewujudkan pemerintahan berorientasi
90 hasil, karena pengukuran kinerja telah dilakukan sampai ke level eselon

4 ] Pengawas / Subkoordinator.




(s

>70-
80

Sangat Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik pada 2/3 unit kerja, baik
itu unit kerja utama, maupun unit kerja pendukung. Akuniabilitas yang
sangat baik ditandai dengan mulai terwujudnya efisiensi penggunaan
anggaran dalam mencapai kinerja, memiliki system manajemen kinerja
yang andal dan berbasis teknologi informasi, serta pengukuran kinerja
telah dilakukan sampai ke level eselon3 / koordinator.

> 60—
70

Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik pada 1/3 unit kerja,
khususnya pada unit kerjautama. Terlihat masih perlu adanya sedikit
perbaikan pada unit kerja, serta komitmen dalam manajemen kinerja.
Pengukuran kinerja baru dilaksanakan sampai dengan level eselon
2/unit kerja.

>50 -

Cukup (Memadai)

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik. Namun demikian, masih
perlu banyak perbaikan walaupun tidak mendasar khususnya
akuntabilitas kinerja pada unit kerja.

> 30—~
50

Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP kurang dapat diandalkan. Belum
terimplementasi system manajemen kihgrja sehingga masih perlu
banyak perbaikan mendasar di level pusat.

>0-30

Sangat Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP sama sekali tidak dapat diandalkan.
Sama sekali belum terdapat penerapan manajemen kinerja sehingga
masih perlu banyak perbaikan/perubahan yang sifatnya sangat
mendasar, khususnya dalam implementasi SAKIP.

Berdasarkan

Hasil

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instasi

Pemerintah (AKIP) Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah,

Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun

2025

evaluasi sebagai berikut:
1) Perencanaan Kinerja

atas masing-masing komponen kinerja berdasarkan kertas kerja

a) Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian, dan

Perdagangan Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2025

WP KT |
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diKabupaten Tanjung Jabung Barat telah menyusun dokumen
perencanaan kinerja yang mencakup Rencana Strategis (Renstra),
Perencanaan Kinerja (Renja), Indikator Kinerja Utama (IKU),
Perjanjian Kinerja (PK), dan dokumen perencanaan lainnya. Dinas
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian, dan
Perdagangan Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2025
Kabupaten Tanjung Jabung Barat juga telah memiliki sasaran dan
indikator kinerja yang lebih berorientasi hasil, hal ini merupakan
dampak dari perbaikan sistem manajemen kinerja yang ditunjukkan
pada meningkatnya komitmen pimpinan dan staf dalam
memperbaiki kualitas perencanaan kinerja dan dapat meningkatkan
target kinerja dalam perencanaan dapat tercapai dengan baik.
Dokumen perencanaan kinerja cascading dan crosscutting telah
sesuai,indikator kerja utama (IKU), perjanjian kerja (PK), renstra
dan renja telah diaploud di websete Walidata,e-SR (e-Sakip Reviu)
Kemenpan RB RI., Innovative Goverment Award,SIPD RI.
Perencanaan kinerja telah dimanfaatkan, Perjanjian kerja (PK)
untuk eselon Il, lll dan IV telah sesuai dengan kriteria.

2) Pengukuran Kinerja

a)

b)

c)

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian, dan
Perdagangan Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2025
Pengukuran kinerja telah dilakukan berdasarkan dokumen yang
telah disampaikan kepada tim evaluator diantaranya Idikator
Kenerja Utama (IKU) yang tertuang dalam Surat Sekretaris Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat nomor
518.1/48/Diskopperindag/2022 tanggal 4 Agustus 2025 .
Pengukuran Kinerja Dokumen Laporan Akuntabilitas Kinerja
Insatasi Pemerintah (LKJIP) Tahun 2025 telah memuat capaian
kinerja organisasi.

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian, dan
Perdagangan Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2025 telah
menyajikan pengukuran secara berkala alas realisasi kinerja dan

telah memiliki rencana aksi untuk pencapaian kinerja. Dokumen



Indikator Kinerja Utama (IKU) yang dilengkapi pedoman formulasi
perhitungan juga telah disusun untuk mendukung pelaksanaan
pengukuran kinerja. Pengukuran Kinerja telah dilakukan secara
berkala (pertriwulan), pengukuran kinerja belum sepenuhnya
mempengaruhi penyesuaian strategi dan kebijakan dalam
mencapai kinerja.

3) Pelaporan Kinerja
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian, dan
Perdagangan Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah menyusun .
laporan kinerja Tahun 2024. Laporan kinerja tersebut telah
menyajikan realisasi kinerja yang telah diperjanjikan.
Namun demikian, masih terdapat hal yang perlu diperbaiki dalam
pengukuran kinerja yakni, laporan kinerja hanya mengungkapkan
sebagian kecil informasi analisis dan evaluasi realisasi kinerja
dengan tahun-tahun sebelumnya dan belum mengungkapkan
analisis efisiensi sumber daya.

4) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian, dan
Perdagangan Kabupaten Tanjung Jabung Barat elah melakukan
evaluasi atas implementasi SAKIP dengan menindaklanjuti atas
rekomendasi dari evaluasi SAKIP yang telah dilakukan oleh
Inspektorat Daerah dan seluruh rekomendasi yang ada telah
ditindaklanjuti.
Namun demikian, masih terdapat hal yang perlu diperhatikan dalam
pengukuran kinerja
a. Hasil evaluasi SAKIP belum sepenuhnya berdampak pada

peningkatan capaian kinerja

b. Perbaikan dan peningkatan kinerja belum sepenuhnya

memanfaatkan hasil evaluasi SAKIP sudah cukup signifikan

14



b. Rekomendasi atas catatatan kekurangan untuk perbaikan

Berdasarkan uraian di atas serta dalam rangka lebih
mengefektifkan penerapan akuntabilitas kinerja, kami merekomendasikan
beberapa hal sebagai berikut:

1) Agar dapat dijadikan dasar lebih konsisten dalam melakukan
penyesuaian kebijakan dan strategi sebagai pencapaian target kinerja
dapat lebih optimal;

2) Agar laporan kinerja dapat sepenuhnya mengungkapkan informasi
analisis dan evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi kinerja tahun -
tahun sebelumnya di level nasional dan terait keberhasilan/kegagalan
mencapai target kinerja serta upaya dalam perbaikan dan
penyempurnaan kinerja kedepan.

3) Meningkatkan kualitas evaluasi akuntabilitas kinerja agar lebih
menggambarkan tingkat akuntabilitas unit yang dievaluasi, serta
memastikan rekomendasi hasil evaluasi tersebut ditindaklanjuti dan
dapat dimanfaatkan sebagai perbaikan manajemen kinerja secara

berkelanjutan.

3. PENUTUP

a. Simpulan

Hasil Evaluasi menunjukkan bahwa Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah, Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Tanjung Jabung
Barat memperoleh nilai 78,81 atau predikat “BB”. " Terdapat gambaran
bahwa AKIP sangat baik pada 2/3 unit kerja, baik itu unit kerja utama,
maupun unit kerja pendukung. Akuntabilitas yang sangat baik ditandai
dengan mulai terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran dalam
mencapai kinerja, memiliki sistem manajemen kinerja yang andal dan
berbasis teknologi informasi, serta pengukuran kinerja telah dilakukan
sampai ke level eselon 3/ koordinator.

WP K
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dengan rincian penilaian tersebut adalah sebagai berikut:

[ Perencanaan Kineja 30% 22,80

2 | Pengukuran Kinerja 30% 23,31

3 | Pelaporan Kinerja 15% 11,70
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja

4 25% 21,00
Internal
Nilai Akuntabilitas Kinerja 100% 78,81

b. Dorongan Terhadap Implementasi SAKIP yang Lebih Baik

Implementasi SAKIP yang lebih baik akan mempercepat
pelaksanaan Reformasi Birokrasi, untuk mewujudkan pemerintahan yang
bersih dan akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya

kualitas pelayanan publik kepada masyarakat.

Keberhasilan pelaksanaan evaluasi AKIP diharapkan dapat
mewujudkan tujuan dari implementasi SAKIP ity sendiri, yaitu
meningkatnya kinerja Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah,
Perindustrian, dan Perdagangan serta meningkatnya akuntabilitas Dinas
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian, dan Perdagangan
terhadap kinerjanya.




Demikian disampaikan hasil evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah sebagai penerapan manajemen kinerja Tahun 2025
pada Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian, dan
Perdagangan Kabupaten Tanjung Jabung Barat Kami mengharapkan agar
saudara beserta seluruh jajaran memberikan perhatian yang lebih besar
pada upaya penerapan SAKIP pada Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah, Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Tanjung Jabung
Barat dan menindaklanjuti rekomendasi yang kami berikan.

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

TembusandisampaikanKepadaYth.:
1. Bapak Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkal;
2. Bapak Wakil Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkal.




SURAT TUGAS
Nomor 800.1.11.1/151/ST/Isp/X/SRK/2025

Dasar :

1.

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Jendral Sudirman, Kuala Tungkal, Provinsi Jambi, Kode Pos 36512
Telepon (0742) 21238 Laman: https://inspektorat.tanjabbarkab.go.id/ Pos-el: itkabtib@gmail.com

Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 17 Tahun 2025 tentang Pedoman Pelaksanaan

dan Pertanggungjawaban Perjalanan Dinas dalam Negeri di Lingkungan Pemerintah Kabupaten

Tanjung Jabung Barat.

. Keputusan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 245/KEP.BUP/BKAD/2025 tentang Standérisasi

Biaya Perjalanan Dinas Dalam Negeri di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung

Barat Tahun 2025.

. Keputusan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 91/KEP.BUP/ISP/2025 tentang Program Kerja

Pengawasan Tahunan Inspektorat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat

MEMERINTAHKAN:

Kepada :
No Nama NIP
1 Drs. ENCEP JARKASIH, C.G.C.A.E. 19701201 199009 1 001
2 ANDI RAHMATIAH, S.E. 19700705 199003 2 003
3 ZELLY NOFDWI YENTI, S.E. 19771119 200904 2 002
4 NURIA NINGSIH, A.Md. 19740430 200501 2 007
5 ETTY RAHAYU JAMIL, S.E. 19900608 202504 2 007
6 AHMAD SYUKRI, S.AP 19681010 199002 1 003
7  TATI MEGAWATI 19801225 200701 2 018
Untuk :

1.

Jabatan dalam Tim
Penanggungjawab
Wakil Penanggungjawab
Ketua
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota

Melakukan pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (AKIP) Tahun 2025 pada

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga

Berencana, Dinas Tanaman Pangan & Holtikultura, Dinas Perikanan, Dinas Koperasi, Usaha

Kecil, Menengah, Perindustrian dan Perdagangan, Badan Pendapatan Daerah, Badan

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah, Dinas Ketahanan Pangan,

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Kecamatan Renah Mendaluh, Kecamatan

Tungkal Ulu dan Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat.



2. Tugas tersebut dilaksanakan dari tanggal 3 s.d. 14 Oktober 2025 selama 10 Hari.

3. Melaporkan diri kepada pejabat setempat guna pelaksanaan tugas tersebut dan terkait dalam
pelaksanaan tugas ini diharapkan bantuannya.

4. Melaksanakan tugas tersebut dengan penuh tanggung jawab dan melaporkan tugasnya kepada

pejabat yang berwenang.

Demikian untuk diketahui dan diberikan kepada Pejabat/Pegawai sebagaimana tersebut diatas

untuk dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

ditetapkan di : Kuala Tungkal
pada tanggal : 3 Oktober 2025

Inspektur Daerah,

L Drs. Encep Jarkasih, C.G.C.A.E.
Pembina Utama Muda
NIP. 19701201 199009 1 001




1.a

Dokumen Perencanaan kinerja
telah tersedia

Terdapat dokumen perencanaan
kinerja jangka menengah.

6,00

Terdapat dokumen perencanaan
kinerja jangka pendek.

Terdapat dokumen perencanaan
aktivitas yang mendukung kinerja.

KERTAS KERJA EVALUASI

AKUNTABILITAS KINERIA INSTANSI PEMERINTAH

KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

TAHUN EVALUASI 2025

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL, MENENGAH, PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

e——

seluruh kriteria telah
dan telah

dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

AA. Jika seluruh kritaria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertaharkan dalam setidaknya &
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertaharkan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila seluruh komponen dokumen
perencanaan jangka menengah sesuai mandat;
B. apabila sebagian (>75% - <100%) komponen
dokumen perencanaan jangka menengah sesuai
mandat;

CC. apabila sebagian (>50% - 75%) komponen
dokumen perencanaan jangka menengah sesuai
mandat;

C. apabila komponen dokumen perencanaan
jangka menengah tidak sesuai mandat,

D. belum terdapat cockumen perencanaan jangka
menengah.

Sesum Mandat
Renstrs - Twguan, Indikagor.
Tyjuan, Target, Sesaren,

Indikater Sasarmn, Targst

B. Masih terdapat indikator
kinerja yang tidak dilengkapi
don target di indikator KM

AA. Jka seluruh kilieria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam sefidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila seluruh komponen dokumen
perencanaan jangka pendek sesuai mandat;

B. apabila sebagian (>75% - <100%) komponen
dokumen perencanaan jangka pendek sesuai
mandat;

CC. apabila sebagian (>50% - 75%) komponen
dokumen perencanaan jangka pendek sesuai
mandat;

C. apabila komponen dokumen perencanaan
jangka pendek tidak sesuai mandat

D. belum terdapat dokumen perancanaan jangka
nendek

Sesun Mandat,

P'enanjian Kineria Sasaran,
Indi 3 Larect
,,,,, Sasaran, lndikator
Sasatan, Taryel, program,
kegiatan, subkegatan dan
angguran

A dokumen perencanaan

| 2ktivilas sesuai mandat,

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria teleh terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila seluruh dokumen perencanaan
sktivitas sesuai mandat;

B. apabila sebagian (>75% - <100%) dokumen
perencanaan aktivitas sesuai mandat,

CC. apabila sebagian (>50% - 75%) dokumen
perencanaan aktivitas sesuai mandat;

C. apabila sebagian (>25% - 50%) dokumen
perencanaan aklivitas sesual mandat;

D. apabila dokuman perencanaan aktivitas tidak
sesuai mandat/belum terdapat dokumen
perencanaan akiivitas.

Sesuai Mandat:

Rencana aksi : Sasaran,
Indikator Sasaran, Target,
program, kegiatan, indikator
kegiatan/output, targst

Terdapat dokumen perencanaan
anggaran yang mendukung kinerje

100

A cdokumen perencanasn
anggaran tersedia,

Ya. apabila lerdapal dokumen perencanaan
anggaran

DPAPD

1.b

Dokumen Perencanaan kinerja
telah memenuhi standar yang
baik, yaitu untuk mencapai hasil,
dengan ukuran kinerja yang
SMART, menggunakan
penyelarasan (cascading)
disetiap level secara logis, serta
memperhatikan kinerja bidang
lain (crosscutting)

9,00

80,00%

Kritena.




1 |Dokumen Perencansan Kinena
telah diformaikan.

AA. Jika seluruh kriteria teleh terpenubi (100%)
dan telah dipertahankan dalam satidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria teleh terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila seluruh dokumen perencanaan
kinerja telah diformalkan;

8. apabila sebagian (>75% - <100%) dokumen
| perencanaan kinerja telah diformalkan;

CC. apabila sebagian (>50% - 75%) dokumen

| perencanaan kinerja telah diformalkan;

C. apabila sebagian (>25% - 50%) dckumen

"perermankherjahhhdifnﬂmkan;

: D.apabﬁadokmmkmjabdum
diformalkan;
E. belum terdapat dokumen perencanaan kinerja

Renstra, renja, IKU, PK
eselon I, eselon I, eselon IV

2 |Dokumen Perencanaan Kinerja
telah dipublikasikan tepat wakiu

-.|AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5

tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)

-|dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

_|BB. apabiia seluruh dokumen perencanaan

‘| kinerja teiah dipublikasikan tepat waktu;
|B. apabila sebagian (>75% - <100%) dokumen
. mmtmwmm

‘| cc. apabila sebagian (>50% - 75%) dokumen

perencanaan kinerja tefah dipublikasikan tepat
waktu;

C. apabila sebagian (>25% - 50%) dokumen

‘| perencanaan kinerja telah dipublikasikan tepat
waktu;

D. apabila dokumen perencanaan kinerja tidak
dipublikasikan;

- |E. belum terdapat dokumen perencanaan kinerja.

Sudsh Jelas

renstra, renja, IKU, PK eselon
1L, 1, dan IV

Dianggap tepat waktu
apabila dokumen di upload

|dalam website IP sesuai

waktu berjalan

3 |Dokumen Perencanaan Kinerja
telah menggambarkan Kebutuhan
atas Kinerja sebenarnya yang periu
dicapai,

FA Jika selurun kiftena telah terpenuni (1007)
| dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
 {tahun terakhir
" |A. Jika seluruh kriteria tetah terpenuhi (100%)

“ |dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1

~|tahun terakhir

-|BB. apabita seluruh (100%} isu strategis tertuang

-|dalam Renstra;

|B. apabila sebagian besar (>75% - <100%) isu

strategis tertuang dalam Renstra;

- |cC. apabita sebagian besar (>50% - 75%) isu

strategis teriuang dalam Renstra;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) isu
tertuang dalam Renstra;

D. apabila tidak ada (<25%) isu strategis tertuang

1su strategis menjach dasar
penetapan kondisi yang ingin
dicapai (tujuan/sasaran
strategis)

Permasalahan strategis
yang terkawal dalam
RENSTRA Bab 3 dan 4.
Dapat dilengkapi dengan
melihat juga dokumen
jangka pendek

41 |Kualitas Rumusan Hasil
(Tujuan/Sasaran) telah jslas
menggambarkan kondisi kinerja
yang akan dicapai. (RENSTRA)

B uhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5

tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1

tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) tujuan/sasaran

tertuang dalam Renstra beroriantasi hasil;

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)

tujuan/sasaran tertuang dalam Renstra

berorientasi hasil;

CC. apabila sebagian besar (>50% - 75%)

tujuan/sasaran tertuang dalam Renstra

berorientasi hasil;

C. apabila sebagian kecil (>25%- 50%)

tujuan/sasaran tertuang dalam Renstra

berorientasi hasil,

Kntena bercrientas: hasil.
- berkualitas outcome atau

oulput penting

- bukan prosesikegiatan

- menggambarkan kondisi
atau output penting yang ingin
diwujudkan atau seharusnya
terwujud

- terkail dengan isu strategis
organisast

- sesuai dengan lugas dan
fungs: organisasi

Melihat bahasa rumusan
hasil juga, apakah sudah
menunjukkan kondisi atau
belum.

472 |Kualitas Rumusan Hasil
(Tujuan/Sasaran) teizh jelas
menggambarkan kondisi kinerna
yang akan dicapai. (PK)

8 seiul a C
dan telah diperiahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir
A Jika seluruh kriteria telzh terpenubi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir
BB. apabila seluruh (100%) tujuan/sasaran
|tertuang dalam PK berorientasi hasit,
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
tujuan/sasaran lertuang dalam PK beronentasi
hasil;
CC. apabila sebagian besar (>50% - 75%)
tujuan/sasaran tertuang daiam PK berorientasi
hasil;
C. apabila sebagian kecil (>25%- 50%}
tujuan/sasaran tertuang daiam PK beronentasi
hasil;
D apabila tidak ada {£25%) wjuan/sasaran
terhiana dalam PK herorantzsi hasil

Kriteria berorientas: hasi

- berkualitas outcome alau
output penting

- bukan proses/kegiatan

- menggambarkan kendist
atau outpul penting yang ngn
diveujudkan atau seharusnys
terwujud

- terkail dengan isu sirategis
organisas

- sesua dengan iugas dan
tungsi crganisas)

Melhal bahass rumusan hasi
juga, apakah sudah
menunjukkan kondisi alay
oelum




51

Ukuran Keberhasilan (Indikator
Kinena) telah memenuhi kriteria
SMART. (RENSTRA)

Kritenia ukuran kebemasiian_‘
yang baik; SMART
- Spesific: Tidak
berdwimakna

AA_Jika seluruh krileria telah terpenuhi (100%) |- Measureable: Dapat diukur,
dan lelah dipertahankan dalsm setidaknya 5 dapat diidentifikasi satuan

tahun terakhir alau parameternya

A. Jika seluruh kriteria telah terpenubi {100%) - Achievable: Dapat dicapai,
dan ielah diperlahankan dalam selidaknya 1 relevan dengan lugas

tahun terakhir fungsinya (domainnya) dan
BB. zpabila seluruh (100%) indikator kinerja dalam kendalinya

memenuhi kriteria SMART (contoliable)

B. apabila sebagian besar (>75% - <100%) - Relevance: Terkail langsung
indikator kinerja memenuhi kriteria SMART dengan (merepresentasikan)
CC. apabila sebagian kecil (»50% - 75%) apa yang akan diukur
indikator kinenja memenuhi kriteria SMART; - Timebound. Mengacu atsu
C. apabila sebagian kecil (>25% - 50%) indikator |menggambarkan kurun waktu
kinena memenuhi kritena SMART, tertentu

D apabila tidak ada (<25%) indikator kinerja - Cukup, dari segi jumlah,
memenuhi kriteria SMART

ukuran keberhasilan yang
ada harus cukup
mengindikasikan tercapainya
lujuan, sasaran dan hasil
program .

5.2

Ukuran Keberhasilan (Indikator
Kinerja} telah memenuhi kriteria
SMART. (PK)

AAJika seluruh Kiileria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. zpabila seluruh (100%) indikator kinarja
memenuhi kriteria SMART

B. apabila sebagian besar (>75% - <100%)
indikator kinerja mernenuhi kriteria SMART
CC. apabila sebagian kecil (>50% - 75%)
indikator kinerja memenuhi kriteria SMART;

C. apabila sebagian kecil (>25% - 50%) indikator
kinerja memenuhi kriteria SMART;

D. apabila tidak ada (<25%) indikator kinerja

Indikator Kinetja Utama (IKU) teiah
menggambarkan kondisi Kinerja

Utama yang harus dicapai, tertuang
secara berkelanjutan (sustainable -
tidak sering diganti dalam 1 perlode

|Perencanaan Strategis).

I furu a t;iah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah ferpenuhi (100%)

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1 Kriteria ini berlaku dengan
tahun terakhir asumsi IKU yang diformalkan
BB. apabila seluruh (100%) IKU menggambarkan |telah memenuhi kriteria IKU
Kinerja utama, dan tertuang di dalam dokumen  |yang baik seperti Spesifik,
perencanaan Dapat Diukur dan Relevan

B. apabila seluruh (100%) IKU menggambarkan |dengan Kinerja Utama K/L
Kinerja utama, namun tidak tertuang di dalam atau Unit Kerja, dan tertuang
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Targel yang ditetapkan dalam
Perencanaan Kinerja dapat dicapa
(achigvable), menantang, dan
realstis. (Renstra)

krifen

dokumen perencanaan dalam dokumen n
CC. apabila sebagian besar (>75% - <100%) kinerja (minimal di RPJMD
indikator kinerja memenuhi kriteria SMART dan PK)

C. apabila sebagian kecil (>25% - 75%) indikalar

kinerja memenuhi kriteria SMART

D. apabila tidak ada (<25%) indikator kinerja

Kf. ﬂl% se!uruﬁ Er&emna l;ah terpenuhi (100%)

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 Kriteria Target yg baik:
tahun terakhir - Menggambarkan suatu

A. Jika seluruh knitenia telah terpenuhi (100%) tingkatan tertentu yang

dan telah dipertahankan datam setidaknya 1 seharusnya dicapai (lermasuk
tahun terakhir lingkatan yang standar,

BB. apabila seluruh (100%) target sesuai dengan |generally accepled)

kritena - Selaras dengan

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) target |RPJMN/Renstra,

sesuai dengan kntena - Berdasarkan (relevan dgn)
CC. apabila sebagian kec) (>50%-75%) target  |indikator yg SMART;

sesuai dengan kntena - Berdasarkan basis data

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) target yang memadai

sesuai dengan kntaria - Berdasarkan argumen dan

D apabila tdak ada (<25%) target sesuai dengan | perhitungan yang logis

7.2

Target yang diletapkan dalam
Perencanaan Kinena dapat dicapai
(achievable), menantang, dan
reahsbs. (PK)

ika seluruh kntera telah terpenuni (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir
A. Jika selurun kritena telah terpenuhi {100%)
dan telah dipertahankan dalam selidaknya 1
tahun terakhir
BB. apabila seluruh (100%) target sesual dengan
kriternta |
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) target
sesuai dengan kniteria
CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) target
sesual dengan krilena
C apabila sebagian keci (>25%-50%) larget
sesust dengan kriterig
D apabils tidak ada (<25%} targel sesuai dengan

Kkrite




Setiap Dokumen Perencanaan
Kinerja menggambarkan hubungan
yang berkesinambungan, serta
akan dicapai di seltiap level jabatan
{Cascading).

AA_JIKE selrun Kieria telan terpenun (100%]
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A Jika seluruh kritena telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
{ahun terakhir

BB. apabila pohon kinera telah mengacu pohon
kinerja instansi sesuai dengan prinsip-prinsip
penyusunan pohon kinerja dan telah
dimanfaatkan dalam perencanaan kinerja
instansi,

B. apabila pohon kinerja telah mengacu pohon

penyusunan pohon kinerja, namun belum
sepenuhnya dimanfaatkan dalam perencanaan
CC. apabila pohon kinerja telah mengacu pohon

penyusunan pohon kinerja, namun belum
dimanfaatkan dalam perencanaan kinefja
instansi;

C. apabila pohon kinerja belum mengacu pohon
kinerja instansi dan belum memenuhi prinsip-
prinsip penyusunan gohon kinerja;

D _Raliim menviienn nohan kinerda

Penjabaran Kinerja
(cascading) pada level:

- Stralegis : berupa hasil
(result)

- taktikal : berupa
efektivitas/hasil dari sebuah

kineria instansi dan sesuai dengan prinsip-prinsip | program

- operasicnal - berupa
penyelesaian dari sustu
kegiatan/aktivitas

kinerja instansi dan sesuai dengan prinsip-prinsip | Prinsip : Logis, Empiris, dan
Material




Perencanaan kinena dagal
memberikan informasi tentang
hubungan kinena, strategi,
{kebijakan, bahkan aklivitas antar

yang berkaitan (Crosscutling)

bidang/dengan tugas dan fungsi lain

AA Jika seluruh kritena telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam selidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan {elah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila pohon kinerja telah mengidentifikasi
kinerja vrusanisektor lain dan melibatkan instansi

| pengampu dalam perencanaan kinerjs

B. apabila pohon kinerja telah mengidentifikasi
kinerja urusan/sekder lain, namun belum
melibatkan instansi pengampu dalam
perencanaan kinerja

: ¢. Belum ada crosscutting

Crosscutting pada lsvel

- Strategis . berupa hasil
{result)

- taklikal : berupa
efeklivitas’hasil dan sebuah
program

- operasional - berupa
penyelesaian dari suatu
kegiatan/aktivitas

Setiap pegawai merumuskan dan

hasil yang berkesinambungan

mengacu pada Kinerja yang ingin
dicapai.

menetapkan Perencanaan Kineria

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria teleh terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB, apabila seluruh (100%) pegawai
merumuskan dan menetapkan perencanaan
kinerja yang selaras dengan kinerja instansi

- |B. apabila sebagian besar (>75-<100%) pegawai

merumuskan dan menetapkan perencanaan
kinerja yang selaras dengan kinerja instansi

CC. apabila sebegian kecil (>50%-75%) pegawai
merumuskan dan menetapkan perencanaan
kinerja yang selaras dengan kinerja instansi

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) pegawai
merumuskan dan menetapkan perencanaan
kinerja yang selaras dengan kinerja instansi

D. apabila tidak ada (<25%) pegawai
mesumuskan dan menetapkan perencanaan

kinerja yang selaras dengan kinsrja instansi

Perencanaan kinena
pegawai’

- PK atau SKP terbaru

- memiliki hubungan
keterkaitan/kausalitas dengan
kinena dialasnya/orgamsasi

- target kinerja breakdown
dar: level atas

EE T i njrg;:(—pf;'?ﬁ,

: a selurul : ""—'7 7 i (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) anggaran telah
mengacu pada kinerja yang ingin dicapai

B. apabila sebagian besar (>75-<100%})
anggaran telah mengacu pada kinerja yang ingin
dicapai

_|CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%)

anggaran telah mengacu pada kinerja yang ingin
dicapai

CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
anggaran telah mengacu pada kinera yang ingin
dicapai

D. apabila tidak ada (<25%) anggaran yang

1 i inai

Program, kegiatan dan
besaran anggaran dengan
kriteria sbb:

- Menjadi penyebab langsung
terwujudnya sasaran;

- Relevan;

- Memiliki hubungan sebab
akibat (kausalitas)

- Cukup untuk mewujudkan
sasaran dalam rencana
kinerja tahunan

- besaran anggaran sasusi
dengan prioritas

L]

Aktivitas yang dilaksanakan telah
mendukung Kinerja yang ingin
{dicapai.

{ercapai dengan balk/on the

-~ |right track

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabilz seluruh (100%) target kinerja tercapai
dengan baik/on the night track

B. apabila sebagian besar (>75-<100%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right track
CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) target
kinerja tercapai dengan baik/cn the right track
CC. apebila sebagian kecil (>25%-50%) targe!
kinena tercapal dengan baidon the nght track

D spabila tidak ada (<25%) target kinerja lercapai

Program, kegiatan dan
besaran anggaran dengan
kriteria sbb

- Menjadi penyebab langsung
terwujudnya sasaran

- Relevan;

- Memiliki hubungan setab
akibat (kausalitas)

- Cukup untuk mewujudkan
sasaran dalam rencana
kinena tahunan

- besaran anggaran sesuai
dengan pricritas

gangan bai/on the nghl track

|
| ]




3.1

Target yang ditetapkan daiam
Perencanaan Kinerja lelah dicapai
dengan baik, atau setidaknya masih
on the right track .(RENSTRA)

dan telah dipertahankan dalam setidaknya S
1ahun terakhir

A Jika seluruh kriteria teleh terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

dengan baik/on the right track

B. apabila sebagian besar (>75-<100%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right track
CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right track
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right track

D. apabita tidak ada (<25%) target kinerja
tercapai dengan baikion the right track

——y

AA. Jika seluruh kritena telsh terpenuhi (100%)

BB. apabila seluruh (100%) target kinerja lercapai

Kriteria Target yg baik:
- Berdasarkan basis data
yang memadai

kondisi/kebutuhan,
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Target yang ditetapkan
Perencanaan Kinerja telah dicapai
dengan baik, atau setidaknya masih
on the right track .(PK)

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seiuruh kriteria tetah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

dengan baik/on the right track

kinerja tercapai dengan baik/on the nght track
CC. apabiia sebagian kel (>50%-75%) target
kinenja tercapai dengan baikion the right track
CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right track
D. apabila tidak ada (<25%) target kinera
tercapai dengan baik/on the right track

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)

BB. apabila seluruh (100%) target kinerja tercapai
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) target

Kriteria Target yg baik:
- Berdasarkan basis data
- Sesuai dengan
kondisih '

Rencana aksi kinerja dapat berjalan
dinamis karena capaian kinerja

AR Jika seluruh kritena telah Terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam selidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah diperlahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB, apabila monitoring dan evailuasi
menghasilkan RATL, dan seluruhnya telah
ditindaklanjuti

B. apabila hasil monitoring dan evaluasi

<100%) telah ditindaklanjuti
CC. apabila monitoring dan evaluasi

75%) telah ditindaklanjuti

RATL, dan sebagian kecil (>25%-50%) telah

(ditindaklanijuti

D. apabila tidak dilakukan monitoring dan
&i kineria/RA 5 i i

menghasilkan RATL, dan sebagian besar (>75%-

menghasilkan RATL, dan sebagian kecil (>50%-

C. apabila menitoring dan evaluasi menghasitkan

Kritenia:

capaiannya

- data valid : dapat dilelusur
data yang menunjang
pencapaian

- 80luUs! : langkah perbaikan
yang dilakukan ke depan

- reward and punishrment bila

Terdapat perbaikan/penyempurnaan
Dokumen Perencanaan Kinerja
yang ditetapkan dari hasil analisis
perbaikan kinerja sebelumnya.

seluruh kniena telal

1ahun terakhir

A Jika seluruh knitena telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila seluruh {(100%) hasil
perbaikan/penyempurmnaan lelah ditindaklanjuti
dalam perencanaan kinerja

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) hasil
perbaikan/penyempurnaan lelah ditindaklanjuti
dalam perenicanaan kinera

CC. apabila sebagian kecil (>50%%-75%) hasil
perbakan/penyempumnaan lelah ditindaklanjuti
dalam perencanaan kinerja

CC. apabila sebagian kecil (>25%%-50%) hasil
perbaikan/penyempurnaan lelan ditindaklanjuti
dalam perencanaan kinena

D apabila tidsk ada (<25%) hasil
perbaikan/penyempurnasn telan dilindaklanjuti

lam naregcanzan kinecg

. JIKS whi (100%)
dan telan dipertahankan dalam setidaknya 5

1. Laporan tindaklanjut hasil
evaluasi SAKIP

2. Dokumen

Kinerja (Renstra, PK, IKU)
3. Laporan Kinerja




6

Setiap Pegawai memahami dan
peduli, serta berkomitmen dalam
mencapal kinera yang telah
direncanakan.

22 Pengukuran Kinerja telah

dilakukan

Terdapat Definisi Operasional yang
Jelas atas kinerja dan cara
mengukur indikator kinerja.

6,00

90,00%

5,40

i {berkomitmen dalam mencapai kinerja yang

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%)
dan lelah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) pegawai memahami
dan peduli, serta berkomitmen dalam mencapai
kinena yang direncanakan

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
pegawai memahami dan peduli, sera

direncanakan

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) pegawai
memahami dan pedull, serla berkomitmen dalam
mencapai kinerja yang direncanakan

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) pegawai
memahami dan peduli, serta berkomitmen dalam
mencapai kinerja yang direncanakan

D. apabila fidak ada (<25%) pegawai memahami
dan peduli, serta berkomitmen dalam mencapai

kinerja yeng direncanakan

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5

tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1

tahun terakhir

BB. apabila seluruh definisi operasional jelas;

B. apabila sebagian (>75%-<100%) definisi

operasional jelas;

CC. apabila sebagian (>50%-75%) definisi

operasional jelas;

C. apabila sebagian (>25%-50%) definisi

operasional jelas;
3 (<

Berkomitmen dalam
mencapai kinerja:

- TargetZ kinerja dalam
merupakan breakdown level
organisasilatasnya

- Sasaran, indikator dan
target kinerja menjadi
penyebab (memiliki hubungan
kausalitas) terwujudnya
outcome atau hasil2 program
yang ada di level atasan

IKU beserta formulasi
perhitungannya

Jika selrul ooy

Teidapat mekanisme yang jelas
terhadap pengumpulan data kinerja
yang dapat diandatkan.

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila mekanisme psngumpulan data
kinerja memenuhi seluruh kriteria yang
ditetapkan;

B. apabila mekanisme pengumpulan data kinerja
memenuhi sebagian (>75%-<100%) kriteria yang
ditetapkan;

CC. apabila mekanisme pengumpulan data
kinerja memenuhi sebagian (>50%-75%) kriteria
yang ditetapkan;

C. apabila mekanisme pangumpulan data kinerja
memenuhi sebagian (>25%-50%) kriteria yang
ditetapkan;

D. belum ada (<25%} mekanisme pengumpulan
dats kineria

Mekanisme pengumpulan
data yang memadai dengan
kriteria:

- Terdapat pedoman atau
SOP tentang pengumpulan
dala kinerja yang up 1o date,
- Ada kemudahan unluk
menelusuri sumber datanya
yang valid;

- Ada kemudahan unluk
mengakses data bagi pihak
yang berkepentingan;

- Terdapal penanggungjawab
yang jelas,

- Jelas waktu deiverynya

- Terdapat SOF yang jelas
iika terjadi kesalzhan data

2.b

Pengukuran Kinerja telah menjadi
kebutuhan datam mewujudkan
Kinerja secara Efektif dan Efisien

dan telah dilakukan secara 9,00 B0,00%| 7,20
berjenjang dan
berkelanjutan
1 Data kinerja yang dikumpulkan telah B T f |
refevan uniuk mengukur capaian h ke s et 1
b Pz AA. Jika seluruh kritenia telah terpenuti (100%)  |relevan sbb |
inerja yang dinarapian dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 - Informasi capaian kinerja |
tahun terakhir berdasarkan fakia |
3 A Jika seluruh knitenia tzlah terpenuhi {100%) sebenamya alau oukti yang |
1 dan telan dipertahankan dalam selidaknya 1 memadzai dan dg
\ I i tahun terakhir diperianggungiawabk
| 1 X an besar data kinjera BB. apabila S‘e\urun {100%) d_aLa L'.\r'-nf'_a‘ relevan | Data yang dikumpul
BB 0.80 B. apabilz sebagian besar (>75%-<100%) data |Cidasarkan suatu mekamsme

kinjera relevan
CC. zpabila sebagian kecil (>50%-75%) data |

|

kinerja relevan

yang memadai alau

C apabila sebagian keci (>25%
kinerja retevan

D apabila tidak ada (< data kinarja yang |
relevan |

mensupe
dala vahd)




2 |Data kinerja yang dikumpuikan telah
mendukung capaian kineria yang
diharapkan.

3 |Pengukuran kinerja ielah dilakukan
secara berkaia.

4 |Setiap level organisasi melakukan
pemantauan alas pengukuran
capaian kinerja unit dibawahnya
secara berjenjang

5 |Pengumpulan data kinerja telah
memanfaatkan Teknelogi Informasi
{Aplikasi).

& |Pengukuran capaian kinera telzh
memantaatkan Teknalogi informasi
(Aplikasi).

|
|
|
|

AA. Jika selurun knlera telah terpenuhi (160%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) data kinerja andal
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) data
kinjera andal

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) data
kinerja andal

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) data

* |kinerja andal

D. apabila tidak ada (<25%) data kinerja yang

Kriteria data kinerja telah
mendukung capaian kinerja;
- Data kinerja yang diperoleh
tepat wakiu (terisi);

- Data yang dikumpulkan
memiliki tingkat kesalahan
yang minimal;

uruh krileria telah lepenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kritenia telah terpenuhi {100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

+|BB. apabila pengukuran kinerja dilakukan per

t triwulan (3 Bulan);

B apabila pengukuran kinerja dilakukan per

ter (6 bulan);

B CC. apabila pengukuran kinerja dilakukan 1
< [tahun sekali

- |C. apabila pengukuran kinerja dilakukan tidak

sudah jeias

1 seluruh kriteria telah Terpenuhi (100%)
|dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5

' |tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
[dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
. |tahun terakhir
+|BB. Apabila dilakukan pemantauan hingga unit
1|terkecit dan diberikan feedback

_'|B. Apabila dilakukan pemantauan hingga unit

terkecil namun tidak diberikan feedback

“JCC. pemantauan dilakukan pada level eselon I,
n, v

C. pemantauan hanya dilakukan pada level
‘|eselon 1, dan 1Nl

pemantauan pada level:

- Strategis : berupa hasil
(result)

- taktikal : berupa
efektivitas/asil dari sebuah
program

- operasional : berupa
penyelesaian dari suatu
kegiatan/aktivitas

- individu pegawai: kontribusi
setiap individu pegawai

_|D tidak dilakukan Pemantauan

“|AA. Jika seluruh kriteria tefah terpenuhi (100%)

'|dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5

‘Htahun terakhir

* A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)

‘|dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1

5 tahun terakhir

BB. Pengumpulan data kinerja telah seluruhnya
|memanfaatkan teknologi informasi;

B. pengumpulan data kinerja sebagian (>75%-
[<100%) telah memanfaatkan teknologi informasi:
CC. pengumpulan data kinerja sebagian (>50%-
75%) telah memanfaatkan teknoiogi informasi:

C. pengumpulan data kinerja sebagian (>25%.
>50%) telah memanfaatkan teknologi informasi:
D. pengumpulan data kinerja baru memanfaatkan
google drive

AA_ Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

memanfaatkan teknologi informasi;

B. pengukuran capaian kinerja sebagian (>75%-
<100%)} telah memantaatkan teknologi informasi.
CC. pengukuran capaizn kinerja sebagian (>50%-
75%) telah memantaatian teknologi informasi;

C. pengukuran capaian kinerja sabagian (>25%-
>50%) telah memanfaatkan teknologi informas:;
D. pengumpulan data kinerja baru memanfaatkan
gocgle drive

J Pengukuran Kinerja telah
dijadikan dasar dalam pemberian
' Reward dan Punishment, serta
penyesuaian strategi dalam
mencapai kinerja yang efektif dan
l[ faiisien

2¢ |
|

b b

|

71,43%

10,71

BB. Pengukuran capaian kinerja tsleh seluruhnya |

sudah jelas




Pimpinan selalu teribat sebagai
pengambil keputusan (Decision
Maker) dalam mengukur capaian

awainyadan 2b.71.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria teizh terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tanun terakhir

BB. apabila seluruh pimpinan terlibat dalam
pengembilan keputusan sirategis setelah
pengukuran kinerja

B. apabila sebagian (>75%-<100%) pimpinan
terfibat dalam pengambilan keputusan strategis
setelah pengukuran kinerja

CC. apabila sebagian (>50%-75%) pimpinan
terfibat dalam pengambilan keputusan strategis

|

Pimpinan dalam pengukuran
kinerja, serta pimpinan
memberikan kepulusan
slrategis atas yang diperiukan

Serta pimpinan menetapkan
keputusan strategis ( Contoh
: Perubahan sirategi,
Perubahan Terget,
perubahan sasaran/indikator)

Pimpinan di level instansi :

Pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyesualan
Strategi dalam mencapai kinerja.

setelah pengukuran kinerja 3

C. apabila sebagian (>25%-50%) pimpinan ;‘.e"“'a ’”’:"" dan I Level
terlibat dalam pengambilan keputusan strategis dani Dep\m)') conto o
setelah pengukuran kinerja

D. apabila pimpinan tidak terlicat {<25%) dalam

pengambilan keputt strategis lah

Dena

AA TTOU%]

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 .
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1

tahun terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%) telah Kriteria pemberian tunjangan
menjadi dasar dalam penyesuaian kinerja:
(pemberian/pengurangan) tunjangan - pegawai yang berkinerja
kinerarpenghasilan; dengan yang tidak berkinerja
B. apabila Pengukuran Kinerja (>75%-<100%) (lidak jelas kinerjanya)

telah menjadi dasar dalam penyesuaian - pegawal yang mencapai
(pembenan/pengurangan) tunjangan targed dengan yang tidak
kinerja/penghasilan; mencapai target

CC. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-75%) - pegawai yang selesai tepat
telah menjadi dasar dalam penyesuaian waklu dengan yang tidak
(pemberian/pengurangan) tunjangan tepal waktu (lidak selseai)
kinerja/penghasilan; - pegawai dengan capaian
C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah |diatas standar dengan yang
menjadi dasar dalam penyesuaian standar
(pemberian/pengurangan) tunjangan

kinerja/penghasilan;

D. apabila Pengukuran Kinerja belum (<25%)
|menjadi dasar dalam penyesuaian

(pembenarﬂpengwangan) funjangan

ldnarialnenn|

AA. Jika selus ria 7o)

dan teiah dipertahankan dalam setidaknya 5

tahun teraknhir

A Jika seluruh kritenia telah lerpenuhi (100%)

dan telah digertahankan dalam selidaknya 1

tahun terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%) telah

mempengaruhi penyesuaian strategi dalam

mencapai kinerja; B :

B. apabila Pengukuran Kinera (-75%-<100%) |1 P”"‘"’""' e

telah mempengaruhi penyesuaian strategi dalam Pengukuran Kinerja

mencapai kinena;

CC. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-75%}
telah mempengaruhi penyesuaian strategi dalam
mencapai kinena,

C apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah
mempengaruhi penyesuaian strategi dalam
mencapai kinefa;

D apabila Pengukuran Kinerja belum (<25%)

Imenjadi dasar dalam mempengaruhi

nenvesiisian strateq) dalam mencapal kineria:

3. Rencana Aksi

Pengukuran kinerja telan
mempengaruhi penyesuaian

Kebijakan dalam mencapai kinerja,

Pengukuran Kinenabelum

|sepenuihnya mempengaruhi

penyesuaian kebijzkan dalam
mencapai kinerja

AA. Jika seluruh kritena telah terpenuhi (100%)
dan telah diperlahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kritena teleh terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinena (100%:; teiah
meampengaruhi penyesuaian kebijekan dalam
mencapa kinerja;

B. apabila Pengukuran Kinerja {>75%-<100%)
telah mempengaruhi penyesuaian kebijakan
calam mencapai kinerja;

CC. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-75%)
telah mempengaruhi penyesuaian kebijakan
dalam mencapai kinena,

C apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah
mempengaruh penyssuaian kebijzkan dalam
mencapai Kinerja;

D apabita Pengukuran Kinena belum (<25%)

1. Perjanjian Kinerje
2. Laporan Money
Pengukuran kinerja
3 Rencana Aksi

menjad: dasar daiam memgengaruh
penyesuaian keb-;akan aeiam I mencapai kinena,

-



5 |Pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyesuaian
Aktivitas dalam mencapai kinerja

AA. Jika seluruh krileria telah lorpenuhi (100%)
dan telah diperiahankan dalam setidaknya §
tahun terakhir

A. Jika seluruh krileria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam selidaknya 1
tahun terakhir

B8. apabila Pengukuran Kinena (100%) telah
mempengaruhi penyesuaian aktivitas dalam
mencapai kinerja;

B. apabila Pengukuran Kinerja (>75%-<100%)
telah mempengaruhi penyesuaian aktivitas dalam
mencapai kinerja;

CC. zpabila Pengukuran Kinerja (>50%-75%)
telah mempengaruhi penyesuaian aktivitas dalam
mencapai kinerja;

C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah
mempengaruhi penyesuaian akfivitas dalam
mencapai kinera;

D. apabila Pengukuran Kinerja belum (<25%)
menjadi dasar dalam mempengaruhi
penyesuaian aktivitas dalam mencapai kinerja;

AA Jika selurub kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah diperiahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%) telah
mempengaruhi penyesuaian anggaran dalam
mencapai kinerja;

B. apabila Pengukuran Kinerja (>75%-<100%)

1. Perjanjian Kinerja
2. Laporan Monev
Pengukuran kinera
3. Rencana Aksi

6 |Pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyesuaian
Anggaran dalam mencapai kinerja.

1. Perjanjian Kinerja

telah mempengaruhi penyesuaian anggaran 2. Laporan Monev
dalam mencapai kinerja; Pengukuran kinena
; 3. Rencana Aksi

CC. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-75%)
telah mempengaruhi penyesuaian anggaran
dalam mencapai kinerja;

C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah
mempengaruhi penyesuaian anggaran dalam
mencapai kinerja;

D. apabila Pengukuran Kinerja belum (<25%)
menjadi dasar dalam mempengaruhi
penyesuaian anggaran dalam mencapai kinerja;

7  |Setiap pegawai memahami dan
peduli atas hasil pengukuran

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan tetah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria tetah terpsnuhi (100%) 3
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1 Kriteria memahami hasil

tahun terakhir pengukuran kinerja:

BB. apabila seluruh (100%) pegawai memahami |- kinerja individu merupakan
dan peduli atas hasil pengukuran kinerja turunan/breakdown dari

s+ belum pegawai memahami B. apabila sebagian besar (>75%-<100%%) kinerja organisasi/level

|pegawai memahami dan peduli atas hasil atasnya

pengukuran kinerja - pencapaian kinerja sama
CC. apabila sebagian kecil (>50%%-75%) atau diatas target

pegawai memahami dan peduli atas hasil - pencapaian kinerja selesai
pengukuran kinerja tepat waktu

CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%) pegawai
memahami dan peduli atas hasil pengukuran
kinerja

D. apabila tidak ada (<25%) pegawai memahami
dan peduli atas hasil pengukuran kinerja

di kampaor

|3 |PELAPORAN KINER

: 0,78~ 11,70
dapat Dokumen L ]

1 yang |
enggambarkan Kinerja : , 90,00% 2,70
ok L Siake e = e WeS

; i {Raviu cukup Lapkin Pé
kumen Laporan Kinerja telah .
disusun, Ya, jika laporan kinerja telah disusun

sudsh jelas
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3

Dokumen Laporan Kinerja lelah
dIsusun secara berkala.

AA_Jika selunih kileria telah terpenuf {100%)
dan teiah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

(3 Bulan);

B. apabila faporan kinsija dilakukan per semester
(6 bulan);

CC. apabila laporan kinerja dilakukan 1 tahun
sekali

C. apabila laporan kinerja pernah dilakukan tapi
tidak terjadwal

Dokumen Laporan Kinerja telah
dipublikasikan

i N

BB. apebila laporan kinerja dilakukan per triwulan

sudah jetas

AA. Jika seluruh kriteria tefah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam selidaknya 5
tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan lelah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja dipublikasikan secara
luas {dapat diakses masyarakat luas);

B. apabila laporan kinerja dipublikasikan secara
terbatas (internal pemerintah) dan bisa diakses
(dilihat dan di download) setiap pegaway,

CC. apabila laporan kinerja dipublikasikan secara
terbatas (interal pemerintah) telapi hanya bisa

. dwwﬁdakﬁsamdmmdehmiap
pegawai,

| C. apabila laporan kinerja dipublikasikan secara

‘|terbatas (intemal pemerintah) tetapi hanya dapat
diakses cleh pegawai tertentu saja;
D. apabila laporan kineria belum dipublikasikan

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah
disempaikan tepat waktu.

Ya, jika laporan kinerja tetah disampaikan tepat
waktu

Tepat waktu disesuaikan
dengan aluran masing-
masii

3b

|Dokumen Laporan Kinerja telah
memenuhi Standar

lan/kegagalan
kinerja serta upaya perbaikan /

Dokumen Laporan Kinerja telah
diformatkan.

-|dipindahkan dari 3.a.3

Ya, jika la kinerj diformatkan

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja disusun
secara berkualitas sesuai dengan
standar

" |AA. Jika seturuh kriteria telah terpenuti (100%)

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam sstidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila seluruh dokumen laporan kinerja
disusun secara berkualitas sesuai dengan
standar,

B. apabila sebagian (>75%-<100%) dokumen
laporan kinerja disusun secara berkualitas sesuai
dengan standar.

CC. apabila sebagian (>50%-75%) dokumen
laporan kinerja disusun secara berkualitas sesuai
dengan standar.

C. apabila sebagian (>25%-50%) dokumen
laporan kinefja disusun secara berkualitas sesuai
dengan standar.

D. apabila dokumen laperan kinerja disusun

belum (<25%) berkualitas sesuai dengan standar.

|Dokumen Laporan Kinerja telah

mengungkap seluruh informasi
tentang pencapaian kinerja.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%)

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5

tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%}

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1

tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan

seluruh (100%) informasi pencapaian kinerja

B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan

sebagian besar (>75%-<100%) informasi

pencapaian kinerja

CC. apabila laporan kinerjz telah

-ymengungkapkan sebagian {>50%-75%) informasi

pencapaian kinerja

C. apabila laporan kinerja teiah mengungkapkan
bagian kecil (>25%-50%) informasi pencapaian

kinerja

D. apabila taporan kinerja belum (<25%)

mengungkapkan informasi pencapaian kinena

kriteria informasi tentang
pencapaian kinera:

- peqcapaian kinerja harus
beronentasi cutcome

- berisi psncapaian kinena
yang dituangkan pada PK




Dokumen Laporan Kinena telah
menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan targel tahunan,

. |dan evaluas: realsiasi kinerja sesuai dengan

AA Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam seticaknya 5
tzhun terakhir

A. Jika seluruh kritena telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
seluruh (100%) informasi analisis dan evaluasi
realsiasi kinerja sesuai dengan targel tahunan

B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian besar (>75%-<100%) informasi analisis

larget tahunan

CC. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian (>50%-75%)
informasi analisis den i iasi kinerja
sesuat dengan target tahunan

C. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian kecil (>25%-50%) informasi analisis dan
evaluasi realsiasi kinerja sesuai dengan larget
tahunan

D apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi analisis dan evaluasi
realsiasi kinerja sesuai dengan target tahunan

realisasi kinerja dengan largel jangka menengah
|sebagian besar (>75%-<100%) informasi analisis

. |dan evaluasi realisasi kinerja dengan target %
- |jangka menengah auxcieb el

|sebagian kecil (>25%-50%) informasi analisis dan

AA_ Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam selidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila laperan kinerja telah mengungkapkan
seluruh (100%) informasi analisis dan evaluasi

B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan

CC. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian (>50%-75%) informasi
analisis dan evaluasi realisasi kinera dengan
larget jangka menengah

C. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan

evaluasi resiisasi kinerja dengan target jangka
menengah

D apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi analisis dan evaluasi
realisasi kinerja dengan target jangka menengah

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan perbandingan realisasi
tahun-tahun sebelumnya.

|dengan realisas: kinerja tahun tahun sebelumnya

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan lelah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun lerakhir

A Jika seiuruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
seluruh (100%) informasi analisis dan evaluasi
realisas kinerja dengan realisasi kinerja tahun
tahun sebelumnya

B. apabila lapcran kinerja lelah mengungkapkan
sebagian besar (>75%-<100%}) informasi analisis

dan evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi .

kinera tahun tahun sebelumnya

CC. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian (>50%-75%)
informasi analisis dan evaluasi realisasi kinerja
dengan realisasi kinerja tahun tahun sebelumnya
CC. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian kecil (>25%-50%)
informasi analisis dan evaluasi realisasi kinena

0 apabila laporan kinena belum (<25%)
mengungkapkan informasi analisis dan evaluasi
realisasi kinerja dengan realisasi kinenja tahun

tahun sebelumnya

sudah jelas




DGokumen Laporan Kinerna telah

. 1P g
kinerja dengan realiasi kinerja di
level nasionalfinternasional
(Benchmark Kinenja). (jika ada)

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan datam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
seluruh (100%) informasi analisis dan evaluasi
realisasi kinerja dengan realisasi kinerja di level
Nasional

B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian besar (>75%-<100%) informasi analisis
dan evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi
kinerja di level Nasional

CC. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian (>50%-75%)
informasi analisis dan evaluasi realisasi kinarja
dengan realisasi kinerja di level Nasional

CC. apabila laporan kinerja talah
mengungkapkan sebagian kecil (>25%-50%)
informasi analisis dan evaluasi realisasi kinerja
dengan realisasi kinerja di level Nasional

D. apabila laporan kinerja belum (<25%)

' |mengungkapkan informasi analisis dan evaluasi

realisasi kinerja dengan realisasi kinerja di level

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan kualitas atas capaian
kinerja beserta upaya nyata
dan/atau hambatannya.

AA. Jika seluruh kritena telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria teleh terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
seluruh (100%) informasi terkait analisis

|keberhasilan/kegagalan mencapai target kinerja

B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian besar (>75%-<100%) informasi lerkait

analisis keberhasilan/kegagalan mencapai target
kinena

CC. apabila laporan kinerja telah

| |mengungkapkan sebagian (=50%-75%)
-|informasi terkait anafisis keberhasilan/kegagalan
| |mencapai target kinerja

" |C. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
|sebagian kecil (>25%-50%) informasi terkait

analisis keberhasilan/kegagalan mencapai larget
kinera

D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi terkait analisis
keberhasitan/kegagalan mencapai target kinerja

sudah jelas

AA_Jika seluruh kiteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan

|seluruh {100%) informasi terkait efisiensi yang

mempertimbangkan efektivitas dengan capaian
kinerja

.|B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan

sebagian besar (>75%-<100%) informasi terkait
efisiensi yang mempertimbangkan efektivitas

{dengan capaian kinerja

CC. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian (>50%-75%)
informasi terkait terkait efisiensi yang
mempertimbangkan efektivitas dengan capaian
kinerja

C. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian kecil (>25%-50%) informasi terkait
terkait efisiensi yang mempertimbangkan
efektivitas dengan capaian kinerja

D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi terkait terkait efisiensi

yang mempertimbangkan efektivitas dengan
i Kinr

sudah jelas
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Dokumen Laporan Kinenja telah
menginfokan upaya perbaikan dan
penyempurnazn kinerja ke depan
(Rekomendasi perbaikan kinera).

AA. Jika seluruh kritena teiah tempenubr (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah diperlahankan dalam selidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
seluruh (100%) informasi terkait upaya perbaikan
dan penyempurnaan kinerja kedepan

B. zpabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian besar (>75%-<100%) informasi terkait
upaya perbaikan dan penyempumaan kinera
kedepan

CC. apabila laporan kinena telah

imengungkapkan sebagian (>50%-75%)

informasi terkait upaya perbaikan dan
penyempumaan kinena kedepan

C. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian kecil (>25%-50%) informasi terkait
upaya perbaikan dan penyempumaan kinera

‘| kedepan

D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi lerkait upaya
perbaikan dan penyempurmnaan kinerja kedepan

sudah jelas

Pelaporan Kinerja telah
memberikan dampak yang besar
dalam

penyesuaian strategi/kebijakan

dalam mencapai kinerja

inya

Informasi dalam laporan kinerja
selalu menjadi perhatian utama
pimpinan (Bertanggung Jawab).

‘|AA. Jika seluruh kniteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5

tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telzh terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam sefidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila seluruh Informasi dalam laporan
kinerja selalu menjadi perhatian utama pimpinan;

_|B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
Informasi dalam laporan kinerja selalu menjadi

|perhatian utama pimpinan;

{cc. apabita sebagian (>50%-75%) Informasi

dalam laporan kinerja sefalu menjadi perhatian
utama pimpinan;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) Informasi
dalam laporan kinerja selalu menjadi perhatian
utama pimpinan;

D. apabila Informasi dalam laporan kinera tidak
(<25%) menjadi perhatian utama pimpinan.

Informasi dalam laporan kinerja
berikala telah digunakan dalam
penyesuaian aktivitas untuk
mencapai kinerja.

AAJIKa selurun kntena teiah terpenuni ( (00%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika selurun kritena telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam sebdaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila seluruh Informasi dalem laporan
kinerja berkala tefah digunakan dalam
penyesuaian akfivitas untuk mencapai kinerja;
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
Informasi dalam laporan kinerja berkala telah
digunakan dalam penyesuaian aktivitas untuk
mencapai kinerja;

CC. apabila sebagian (>50%-75%) Informasi
dalam laporan kinerja berkala teiah digunakan
dalam penyesuzian aktivitas untuk mencapai
kirerja;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) Informnasi
dalam laporan kinerja berkala teizh digunakan
dalam penyesusian aktivitas untuk mencapai
kinerja;

D. apabila Informasi dalam laporan kinerja
berkala tidak (<25%) digunakan dalam
penyesuaian aktivitas untuk mencapai kinerja

sudsh jelas
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5 |Informasi dalam laporan kinerja
[dan teiah dipertahankan dalam setidaknya 5

berkala telah digunakan dalam el
i tahun terakhir

penyesuaian penggunaan anggaran

untuk mencapai kinerja. A. Jika seluruh kritena telah terpenuhi {100%)

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apebila seluruh Informasi dalam laporan
kinerja berkaia telah digunakan dalam
£enyesuaian penggunaan anggaran untuk
mencagai kinerja;

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
Informasi dalam laporan kinerja berkala telah
digunakan dalam penysesuaian penggunaan
anggaran untuk mencapai kinerja; sudah jelas
CC. apabila sebagian (>50%-75%) Informasi
dalam laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam penyesuaian penggunaan anggaran untuk
mencapai kinerja;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) Informasi
daiam laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam penyesuaian penggunaan anggaran uniuk
mencapai kinerja;

D. apabila Informasi dalam laporan kinerja
berkala tidak (<25%) digunakan dalam
penyesuaan penggunaan anggaran untuk
mencapai kinerja

6 [Informasi dalam laporan kinerja
telah digunakan dalam evaluasi
pencapaian keberhasilan kinerja

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%)
danhelahdnpmatm dalam setidaknya 5

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
- |dan tetah dipertahankan dalam setidaknya 1

. |tahun terakhir

1 |BB. apabila seluruh Informasi dalam laporan

: |kinerja berkala telah digunakan dalam evaluasi
{pencapaian keberhasilan kinerja;

- B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
 |Infermasi dalam leporan kinerja berkala telah
digunakan dalam evaluasi pencapaian sudah jelas
. |keberhasilan kinerja

" |CC. apabita sebagian (>50%-75%) Informasi
dalam faporan kinerja berkala telah digunakan
dalam evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja;
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) Informasi
dalam laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam evaluasi pencapaian kpbuhas&hn kinerja; |
D. apabila Informasi dalam faporan kinerja

berkala tidak (<25%) digunakan dalam evaluasi

Ve pencapaian keberhasian kinerja.

7 |Informasi dalam laporan kinerja AR mmmﬁﬁw%}
telah digunakan dalam penyesuaian dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
perencanaan kinerja akan tahun terakhir
dinadapi b!riklk:nlya. o S A. Jika seluruh kriteria telah terpanuhi (100%)

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir
BB, apabila seluruh Informasi dalam laporan
kinerja berkala telah digunakan dalam
penyesuaian perencanaan kinerja yang akan
dihadapi berkutnya,
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
4 Informasi dalam laporan kinerja berkala telah
digunakan dalam penyesuaian perencanaan
FGUNSKEN | inerja yang akan dihadapi berkutnya; sudah jetas
CC. apabila sebagian {(>50%-75%) Informasi
dalam laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam penyesuaian perencanaan kinerja yang
akan dihadapi berikutnya;
C. apabila sebagian kecil {>25%-50%) Informasi
dalam laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam penyesuaian perencanaan kinerja yang
akan dihadapi berikutnya;
D. apabila Informasi dalam laporan kinerja
berkala tidak (<25%) digunakan dalam
penyesuaian perencanaan kinerja yang akan
dihadapi berikutnya;

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal telah dilaksanakan

Terdapat pedoman teknis Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal.

Tidak menjadi komponen penilaian (Cukup
dikawal di pusat)

Tidak menjadi kcmpumn



Perangkat Daerah telah menyusun 11| Ya, apabila perangkal daerah lelah menyusun

4.b

7,50

Matriks Tindak Lanjut matriks tindak lanjut atas rekomendasi hasil [

evaluasi AKIP tahun sebelumnya. |
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja B
Internal telah dilaksanakan f

secara berkualitas dengan
Sumber Daya yang memadai

A Jika sel kntana tela penuhi {100%

| dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
*.1'{tahun terakhir

|'|A- Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir
BB. apabila seluruh (100%) rekomendasi telah
disajikan disertai dengan rencana aksi (langkah
kongkrit bentuk tindak lanjut yang akan
dilakukan), jadwal tindak lanjut dan
i | penanggungjawab setiap rencana aksi;
} | B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
rekomendasi telah disajikan disertai dengan
1| bentuk tindak lanjut yang akan |rencana aksi (langkah kongkrit bentuk tindak
dilakukan), jadwal tindak lanjul |lanjut yang akan dilakukan), jadwal tindak lanjut
- |dan penanggungjawab setiap’ |dan penanggungjawab setiap rencana aksi;
rencana aksi; CC. apabila sebagian besar (>50% - 75%)
i rekemendasi telah disajikan disertai dengan
rencana aksi (langkah konglrit bentuk tindak
lanjut yang akan dilakukan), jadwal tindak lanjut |
dan penanggungjawab setiap rencana aksi; |
C. apabila sebagian kecil (>25%- 50%) E
rekomendasi telah disajikan disertai dengan ‘
rencana aksi (langkah kongkrit bentuk tindak
lanjut yang akan dilakukan), jadwal tindak lanjut
dan penanggungjawab setiap rencana aksi:

Kualitas Matriks Tindak Lanjut
berkualitas

Implementasi SAKIP telah
meningkat karena evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal
sehingga memberikan kesan
yang nyata (dampak) dalam

i
D_znabila tidak ada (<25%) rekomendasi telah
|

12,50 80,00%| 10,00 1
1

efektifitas dan efisiensi Kinerja

Tidak menjadi komponen ps
i

ai

idak menjadi komponen penilalan (C
at)



Seluruh rekomendasi atas hasil
evaluas: akuntablitas kinerja intemal
telah ditindaklanjuti

A Jika selurun kiena telah terpenuii { 1007%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
1ahun terakhir;

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir,

BB. Jika seluruh (100%) rekomendasi hasil
evaluasi akuntabilitas kinerja intemal telah
ditindaklanjuti,;

B Jika sebagian besar (>75%-<100%)}
rekomendasi hasil evaluasi akuniabilitas kinerja
internal telah ditindaklanjuti;

CC. Jika sebagian kecil (>50%-75%)
rekomendasi hasil evaluasi akuntabilitas kinerja
internal telah ditindaklanjuti;

C. Jika sebagian kecil (>25%-50%) rekomendasi

': hasil evaluasi akuntabilitas kinerja intemal telah

ditindaklanjuti;

‘1D. Jika tidak ada (<25%) rekomendasi hasil

evaluasi akuntabifitas kinerja internal yang

LHE dari Inspekiorat
Matriks findaklanjut

| ditindaklaniuti

AA._ Jika seluruh kritena tefah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kritena telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. Apabila hasil evaluasi SAKIP berdampak

|pada peningkatan capaian kineria (100%)

B. Apabila hasil evaluasi SAKIP berdampak pada
peningkatan capaian kinera (>75%-<100%)

{CC. Apabila hasil evaluasi SAKIP berdampak

|pada peningkatan capaian kinerja (>50%-75%)

" :|C. Apabila hasil evaluasi SAKIP berdampak pada
- |peningkatan capsian kinerja (>25%-50%)

*D. Apabila hasil evaluasi SAKIP berdampak pada

peningkatan capaian kinerja (<25%)
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L. 3

Telah terjadi perbaikan dan
memanfaatkan hasil evaluasi

Sekretaris Koperasi, Usaha Kecil
Menengah, Perindustrian dan Perdagangan

|sangat signifikan (100%).

AR Jika seltrun kitenia tefan terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir ¥ -Q
A. Jika seluruh krilenia telah terpenuhi (100%) s
dan telah diperiahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB8. Apabila perbaikan dan peningkatan kinerja
dengan memanfaatkan hasil evaluasi SAKIP

B. Apabila perbaiken dan peningkatan kinerja
dengan memanfaatkan hasil evaluasi SAKIP
signifikan (>75%-<100%)

CC. Apabila perbaikan dan peningkatan kinerja
dengan memanfaatkan hasil evaluasi SAKIP
cukup signifikan (>50%-75%)

C. a. Apabila perbaikan dan peningkatan kinerja
dengan memanfaatkan hasil evaluasi SAKIP
cukup signifikan (>26%-50%)

D. a. Apabila perbaikan dan peningkatan kinerja

dengan memanfaatkan hasil evaluasi SAKIP

bid signifikan
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